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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang difokuskan pada metode dakwah menurut
al-Qura’an dalam pengembangan masyarakat islam, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Metode dakwah yang termuat dalam al-Qur’an dapat dikelompokan menjadi
empat macam Yaitu: a. Metode da 'wah bi al-hikmah adalah metode da 'wah
yang menggunakan ilmu, dengan bahasa yang menyentuh, sesuai dengan
kedaan orang yang diseru, serta berdasarkan kebenaran, baik secara akal
maupun nilai al-Qur’an, b. Metode dakwah Mauidzoh hasanah yaitu mengajak
orang lain untuk memahami ajaran Islam dengan mempergunakan bahasa yang
dapat menyentuh jiwanya melalui nasehat dan wasiat, tabsyir wa al-tanzir
serta diiringi dengan panutan yang baik (uswatun hasanah), c. Metode
mujadalah yang dimaksud al-Qur’an didasari kepada burhan (argumentasi
yang valid), dalil yang kompleks dan dapat memberikan petunjuk terhadap
orang Kafir serta dapat membawanya kembali kepada semua magasyid al-
syar’iyah dan furu’nya, dan d. Metode gital yaitu perang dan laknat, akan
tetapi dalam kontek kekinian lebih tepat bermakna: perang pemikiran, perang
idiologi, perang budaya, dan perang ekonomi.

2. Pengembangan masyarakat Islam menunjuk kepada pemberdayaan tiga potensi
dasar manusia, yakni potensi fisik, potensi akal dan potensi galbu. Dan secara
lebih  konkrit dalam konteks pengembangan masyarakat Islam, yaitu

pemberdayaan dalam tatanan rohaniyah, intelektual dan ekonomi. Sehingga
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metode yang lebih tepat dengan menggunakan metode Bil Hal. Metode-metode
dakwah yang dapat digunakan dalam dakwah bil-hal yaitu: a. interaksi
langsung antara da’i dengan masyarakat sebagai mad 'u (Direct Contact (face
to face relation), b. Menampilkan proses suatu perubahan atau dikenal dengan
metode Demonstrasi Proses, dan c. Mendemonstarsikan cara-cara baru yang
lebih efektif dan efesien. Metode ini dikenal dengan metode Demontrasi Hasil.
Adapun tahapan —tahapan nya yaitu: takwin, tanzim dan taudi. Takwin adalah
tahap pembentukan masyarakat Islam. Kegiatan pokok tahap ini adalah
dakwah bil-lisan sebagai ikhtiar sosialisasi akidah, ukhuwah dan ta’awun,
Tahap berikutnya adalah tanzim, yakni tahap pembinaan dan penataan
masyarakat. Pada fase ini internalisasi dan eksternalisasi Islam muncul dalam
bentuk institusionalisasi Islam secara komprehensif dalam realitas sosial, dan
tahap taudi’ adalah tahap keterlepasan dan kemandirian. Pada tahap ini, umat
telah siap menjadi masyarakat mandiri, terutama secara manajerial.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa peneliti terhadap metode dakwah
menurut al-Qur’an dalam pengembanan masyarakat islam, peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1) Agar para da’i mempunyai metode khusus yang bisa memikat masyarakat
untuk ikut dalam pengembanan masyarakat.

2) Pihak institusi atau lembaga agar melakukan trobosan baru dalam melakukan
pengembangan masyarakat islam, sehingga kesadaran dan motivasi

masyarakat dalam melaksanakan syariat islam semakin mantab.
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3) Pengemmbangan masyarakat dapat dikembangkan lagi dengan dukungan

yang maksimal dari pemerintah agar tatanan rohaniyah, intelektual dan

ekonomi menjadi semakin baik.
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